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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT
One of the problems in soybean (Glycin max L.) cultivation is the presence of weeds which can decrease the 
growth and production of soybean. Allelochemicals of purple nutsedge (Cyperus rotundus L.) potentially 
as bioherbicide to control weed in soybean field. Experiment aimed to study the effect of tuber extract 
of purple nutsedge from 3 months after planting, in different concentration on the growth of broadleaf 
weed, as well as the growth and production of soybean in the field.Experiment was conducted on March 
until June 2015, and was arranged in randomize complete block design with single factor. Single factor 
treatments were without weed control, manual weeding, and application of tuber extracts of purple 
nutsedge in 0.5–3.0 kg L-1concentration, with 3 replications. Data from thisexperiment was analyzed 
using F test and followed by DMRT at 5%. Result showed that application of tuber extracts of purple 
nutsedge were able to control growth of total broadleaf weeds and target broadleaf weeds i.e. Richardia 
brasiliensis and Cyanotis axillaris. Tuber extracts of purple nutsedge did not suppress the growth and yield 
of soybean.
Keywords: allelochemicals, bioherbicide, concentration, soybean, suppression

ABSTRAK
Salah satu permasalahan pada budidaya kedelai (Glycin max L.)adalah kehadiran gulma yang dapat 
menurunkan pertumbuhan dan produksi kedelai. Alelokimia teki (Cyperus rotundus L.) berpotensi sebagai 
herbisida hayati untuk mengendalikan gulma di lahan kedelai. Percobaan bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh ekstrak umbi teki umur 3 bulan setelah tanam, pada konsentrasi yang berbeda terhadap 
pertumbuhan gulma daun lebar serta pertumbuhan dan produksi kedelai di lahan penanaman. Percobaan 
dilaksanakan pada Maret hingga Juni 2015, dan disusun berdasarkan rancangan acak kelompok lengkap 
faktor tunggal. Perlakuan faktor tunggal terdiri dari perlakuan tanpa pengendalian gulma, penyiangan 
manual, dan pemberian ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5–3.0 kgL-1, dengan tiga ulangan. Data hasil 
percobaan dianalisis dengan uji F dan uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5%.Hasil menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak umbi teki dapat mengendalikan pertumbuhan gulma daun lebar total, serta gulma 
daun lebar sasaran yaitu Richardia brasiliensis dan Cyanotis axillaris. Ekstrak umbi teki tidak menekan 
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
Kata kunci: alelokimia, herbisida hayati, kedelai, konsentrasi, penekanan
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Pemberian Ekstrak Umbi Teki (Cyperus rotundus L.) Berbagai Konsentrasi
sebagai Herbisida Hayati pada Budidaya Kedelai (Glycin max L.)

PENDAHULUAN
Kedelai (Glycin max L.) merupakan salah satu tanaman legum yang banyak dibudidayakan di 

daerah tropis seperti di Indonesia. Kedelai termasuk dalam komoditas pangan utama setelah padi dan 
jagung karena dapat memenuhi kebutuhan protein nabati masyarakat, baik dengan dikonsumsi secara 
langsung maupun digunakan sebagai bahan baku berbagai industri makanan (Zakaria 2010). Budidaya 
kedelai pada umumnya dilakukan di lahan kering, dan salah satu permasalahan yang sering muncul 
adalah kehadiran gulma di lahan penanaman yang dapat menurunkan pertumbuhan dan hasil kedelai. 
Menurut Adisarwanto et al. (1998) kehadiran gulma dapat menurunkan hasil produksi kedelai sekitar 
20 hingga 80%.

Pengendalian gulma pada lahan penanaman kedelai dilakukan untuk mengurangi kehilangan 
hasil kedelai akibat kehadiran gulma. Pengendalian gulma pada umumnya dilakukan menggunakan 
herbisida sintetis karena dianggap lebih efektif dalam menekan pertumbuhan gulma, namun di sisi 
lain penggunaan herbisida sintetis secara berkepanjangan dapat menurunkan kualitas lingkungan serta 
mengganggu kesehatan makhluk hidup. Herbisida hayati dapat menjadi alternatif untuk mengendalikan 
gulma secara ramah lingkungan, salah satunya adalah pemanfaatan alelokimia gulma teki (Cyperus 
rotundus L.) untuk dikembangkan sebagai herbisida hayati. Alelokimia teki mengandung senyawa fenol 
yang mampu menghambat perkecambahan gulma lain. Blum (1996) dan Blum et al. (1999) menyatakan 
bahwa senyawa fenol dalam alelokimia teki dapat menghambat perkecambahan karena menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam pengambilan air atau gangguan osmotik pada jaringan saat perkecambahan 
dan pertumbuhan biji. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa senyawa fenol mampu menghambat 
perkecambahan gulma, di antaranya pada Chorchorus olitorius (El-Rokiek et al. 2010), Echinochloa crus-
galli L. (El-Rokiek et al. 2010 dan Esmaeili et al. 2012), Eleusine coracana Gaertn. (Kavitha et al. 2012), 
Chromolaena odorata, Gomphrena decumbens, dan Synedrella nodiflora (Ameena et al. 2013), Asystasia 
gangetica dan Borreria alata (Chozin et al. 2013).Penelitian Delsi (2012) juga menunjukkan bahwa 
alelokimia teki berpotensi sebagai herbisida hayatipre emergence untuk mengendalikan perkecambahan 
gulma pada lahan penanaman kedelai. Hasil percobaan laboratorium yang telah dilakukan sebelum 
percobaan lapangan ini menunjukkan bahwa ekstrak umbi teki umur 3 bulan setelah tanam memberikan 
penekanan daya kecambah terbesar pada gulma daun lebar A. gangetica, sehingga ekstrak umbi teki 
umur 3 bulan setelah tanam diberikan sebagai herbisida hayati berbagai konsentrasi untuk menekan 
perkecambahan gulma di lahan penanaman kedelai. Menurut Adnan et al. (2012) konsentrasi herbisida 
dapat mempengaruhi efektivitas herbisida dalam mengendalikan gulma. 

Pengembangan alelokimia teki sebagai herbisida hayati memerlukan berbagai informasi yang salah 
satunya dapat diperoleh melalui percobaan lapangan. Informasi mengenai efektivitas ekstrak umbi teki 
berbagai konsentrasi sebagai herbisida hayati pada lahan penanaman kedelai belum banyak dilaporkan, 
sehingga percobaan lapangan penting untuk dilakukan. Percobaan bertujuan untuk mempelajari pengaruh 
ekstrak umbi teki pada konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan gulma serta pertumbuhan dan 
produksi kedelai di lahan penanaman.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Percobaan dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2015 di Kebun Percobaan Cikarawang, 

Institut Pertanian Bogor. Pembuatan ekstrak umbi teki sebagai herbisida hayati dilaksanakan di 
Laboratorium Ecotoxycology Waste and Bioagents, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas 
Pertanian, Institut Pertanian Bogor.
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Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan meliputi umbi teki segar umur 3 bulan setelah tanam, aquades, dan biji 

kedelai varietas Grobogan. Peralatan yang digunakan meliputi timbangan analitik, peralatan budidaya, 
dan knapsack sprayer.

Metode Percobaan
Percobaan merupakan percobaan lapangan yang disusun dengan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) faktor tunggal yaitu konsentrasi ekstrak umbi tekidengan delapan taraf. Perlakuan 
konsentrasi ekstrak umbi teki terdiri atas tanpa pengendalian gulma (P0), penyiangan manual (P1), 
ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 kg L-1(P2), ekstrak umbi teki konsentrasi 1.0 kg L-1 (P3), ekstrak 
umbi teki konsentrasi 1.5 kg L-1 (P4), ekstrak umbi teki konsentrasi 2.0 kg L-1 (P5), ekstrak umbi teki 
konsentrasi 2.5 kg L-1 (P6), dan ekstrak umbi teki konsentrasi 3.0 kg L-1 (P7). Terdapat delapan perlakuan 
dengan tiga ulangan sehingga total terdapat 24 satuan percobaan. Satuan percobaan merupakan petak 
berukuran 3 m x 4 m. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji F, jika terdapat perbedaan yang 
nyata dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test)  pada taraf nyata 5%.

Prosedur Percobaan
Pengolahan lahan dilakukan dengan membagi lahan menjadi 24 petak berukuran masing-masing 3 

m x 4 m, dengan jarak antar petak dan antar kelompok adalah 30 cm. Penanaman dilakukan empat hari 
setelah pengolahan lahan, dengan jarak tanam 50 cm x 20 cm sehingga pada setiap petak terdapat 120 
tanaman. Pemeliharaan tanaman kedelai meliputi pemupukan, penyulaman, penyiangan manual untuk 
perlakuan P1 pada saat 6 MST, dan pengendalian hama.

Umbi teki segar umur 3 bulan setelah tanam yang digunakan sebagai bahan ekstrak diambil dari 
teki yang ditanam pada kebun percobaan. Pembuatan ekstrak umbi teki dilakukan berdasarkan metode 
Delsi (2012), namun disesuaikan dengan konsentrasi yang digunakan sebagai perlakuan. Umbi teki segar 
umur 3 bulan setelah tanam ditimbang sesuai dengan perlakuan kemudian ditumbuk dan dihaluskan 
menggunakan 1 L aquades. Campuran tersebut dibiarkan selama 24 jam kemudian diperas menggunakan 
lap kain dan disaring sehingga ampas dan larutannya terpisah. Ekstrak umbi teki yang diperlukan untuk 
tiap petak percobaan dengan luas 12 m2 dan volume semprot 375 L ha-1 adalah 0.45 L. Masing-masing 
perlakuan terdiri dari tiga petak percobaan (tiga ulangan) sehingga total ekstrak umbi teki yang diperlukan 
untuk setiap perlakuan adalah 1.35 L. Pemberian ekstrak umbi teki sebagai herbisida hayati pre emergence 
pada lahan dilakukan satu hari setelah kedelai ditanam. 

Pengamatan

Analisis vegetasi gulma
Analisis vegetasi gulma yang tumbuh pada petak percobaan dilakukan dengan mengambil dua 

petak contoh secara acak menggunakan kuadran berukuran 0.5 m x 0.5 m sebanyak lima kali yaitu 
sebelum pengolahan tanah (sebelum pemberian ekstrak umbi teki), saat 2, 4, 6, dan 8 MST. Pengamatan 
yang dilakukan untuk memperoleh nilai dominansi gulma meliputi identifikasi spesies gulma, jumlah 
individu per spesies, dan bobot kering per spesies. Bobot kering gulma diperoleh dari brangkasan gulma 
yang telah dioven pada suhu 105 °C selama 24 jam. Dominansi gulma dapat dihitung dengan Summed 
Dominance Ratio (SDR) atau Nilai Jumlah Dominansi (NJD) menggunakan rumus :

Keterangan :
Kerapatan mutlak	 = jumlah suatu jenis dalam petak contoh
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Pertumbuhan, hasil, dan mutu hasil tanaman kedelai

Pertumbuhan tanaman kedelai dapat diketahui melalui pengamatan tinggi tanaman dan berat 
kering biomassa tanaman. Pengamatan tinggi tanamandilakukan secara non-destruktif saat 2, 4, 6, dan 
8 MST pada 10 tanaman contoh yang diambil secara acak. Pengamatan berat kering biomassa tanaman 
dilakukan secara destruktif saat 2, 4, 6, dan 8 MST pada tiga tanaman contoh yang diambil secara acak. 
Pengeringan biomassa tanaman dilakukan pada suhu 105 °C selama 24 jam.Hasil tanaman kedelai dapat 
diketahui melalui pengamatan produksi biji kedelai ubinan (petak ubinan berukuran 2.5 m x 2.5 m), 
sedangkan mutu hasil tanaman kedelai dapat diketahui melalui pengamatan berat 100 biji kedelai pada 
kadar air ± 13%. Menurut BB Pascapanen (2010) berdasarkan SNI 01-3922-1955 tentang spesifikasi 
persyaratan mutu kedelai, kadar air biji kedelai kelas I maksimal sebesar 13%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis vegetasi gulma pada lahan kedelai
Hasil analisis vegetasi gulma saat sebelum pengolahan tanah menunjukkan bahwa gulma yang 

dominan pada lahan penanaman kedelai adalah gulma golongan daun lebar (Tabel 1). Lahan penanaman 
yang digunakan pada percobaan ini diduga memiliki simpanan biji-biji gulma golongan daun lebar yang 
menjadi sasaran herbisida hayati ekstrak umbi teki. El-Rokiek et al. (2010) menyatakan bahwa alelokimia 
teki lebih menekan pertumbuhan gulma golongan daun lebar dibandingkan gulma golongan rumput 
dan golongan teki. Tabel 1 juga menunjukkan NJD untuk setiap jenis gulma daun lebar. Jenis gulma 
daun lebar dengan NJD rendah (< 5%) diduga tidak berpengaruh siginifikan terhadap pertumbuhan 
dan produksi tanaman budidaya sehingga keberadaannya dapat diabaikan.Jenis gulma daun lebar yang 
memiliki NJD > 5% adalah gulma Richardia brasiliensis dengan NJD 45.27%, gulma Cyanotis axillaris 
dengan NJD 24.98%, dan gulma B. alata dengan NJD 7.99%. Ketiga jenis gulma tersebut menjadi 
gulma daun lebar sasaran untuk melihat efektivitas dari herbisida hayati ekstrak umbi teki yang diberikan 
pada lahan penanaman.

Tabel 1.	 Nilai Jumlah Dominansi (NJD) gulma pada lahan penanaman kedelai saat sebelum 
pengolahan tanah

Spesies Gulma Golongan Gulma NJD (%) a

Richardia brasiliensisb Daun lebar 45.27
Cyanotis axillarisb Daun lebar 24.98
Borreria alatab Daun lebar   7.99
Ageratum conyzoides Daun lebar   3.25
Borreria laevis Daun lebar   3.10
Cyperus kyllingia Teki   3.04
Commelina diffusa Daun lebar   2.78
Cyperus rotundus Teki   1.82



157

Pemberian Ekstrak Umbi Teki (Cyperus rotundus L.) Berbagai Konsentrasi
sebagai Herbisida Hayati pada Budidaya Kedelai (Glycin max L.)

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

Spesies Gulma Golongan Gulma NJD (%) a

Melochia corchorifolia Daun lebar   1.73
Digitaria adscendens Rumput   1.57
Hedyotis corymbusa Daun lebar   1.51
Axonopus compressus Rumput   1.43
Celosia argentea Daun lebar   1.05
Physalis angulata Daun lebar   0.49

aDisusun dari NJD tertinggi hingga terendah; bGulma daun lebar dominan dengan NJD > 5%

Perlakuan ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap berat kering gulma R. 
brasiliensis pada saat 2, 6, dan 8 MST (Tabel 2). Ekstrak umbi teki konsentrasi 1.0 kg L-1memberikan 
berat kering gulma R. brasiliensis yang terendah saat 2 MST, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
tanpa pengendalian gulma dan penyiangan manual. Berat kering gulma R. brasiliensis saat 6 MST nyata 
lebih rendah pada perlakuan penyiangan manual dibandingkan dengan seluruh perlakuan yang lain. 
Ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 kg L-1memberikan berat kering gulma R. brasiliensis saat 8 MST yang 
nyata lebih rendah dibandingkan terhadap perlakuan tanpa pengendalian gulma, sedangkan perlakuan 
penyiangan manual memberikan berat kering gulma R. brasiliensis saat 8 MST yang terendah. Hasil 
ini menunjukkan bahwa penekanan pertumbuhan gulmaR. brasiliensis oleh ekstrak umbi teki terlihat 
pada saat 8 MST, di mana pemberian ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 kg L-1mampu mengendalikan 
pertumbuhan gulma R. brasiliensis lebih baik dibandingkan terhadap perlakuan tanpa pengendalian 
gulma walaupun pengendaliannya belum sebaik perlakuan penyiangan manual.

Tabel 2.	 Pengaruh pemberian ekstrak umbi teki terhadap berat kering gulmadaun lebar R. brasiliensis 
pada saat 2, 4, 6, dan 8 MST

Perlakuan
Berat Kering Gulma R. brasiliensis a *)

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
------------------------g/0.25 m2------------------------

Tanpa pengendalian gulma 0.136 ab 0.525  7.123 a    22.008 a
Penyiangan manual 0.112ab 0.791   0.000 b  0.044 c
Ekstrak umbi teki 0.5 kg L-1 0.302 a 1.041   4.833 a      5.032 b
Ekstrak umbi teki 1.0 kg L-1 0.048 b 0.687   5.675 a    9.425 ab
Ekstrak umbi teki 1.5 kg L-1 0.253 ab 0.350   6.173 a 18.695 a
Ekstrak umbi teki 2.0 kg L-1 0.098 ab 0.987   7.398 a 20.550 a
Ekstrak umbi teki 2.5 kg L-1 0.121 ab 1.250   8.393 a 21.912 a
Ekstrak umbi teki 3.0 kg L-1 0.132 ab 0.765   4.382 a   12.908 ab

aAngka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 
taraf 5%; *) Analisis data dengan transformasi √(x + 0.5)

Ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap berat kering gulma C. axillaris pada 
saat 8 MST (Tabel 3). Perlakuan ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5, 1.0, 1.5, dan 2.5 kg L-1 memberikan 
berat kering gulma C. axillaris saat 8 MST yang nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan tanpa 
pengendalian gulma. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5, 1.0, 1.5, dan 
2.5 kg L-1 mampu menekan pertumbuhan gulma C. axillaris dibandingkan terhadap perlakuan tanpa 
pengendalian gulma. Ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5, 1.0, 1.5, dan 2.5 kg L-1 juga dapat mengendalikan 
pertumbuhan gulma C. axillaris sebaik perlakuan penyiangan manual.

Tabel 3.	 Pengaruh pemberian ekstrak umbi teki terhadap berat kering gulmadaun lebar C. axillaris 

Tabel 1.	 Nilai Jumlah Dominansi (NJD) gulma pada lahan penanaman kedelai saat sebelum 
pengolahan tanah (lanjutan)
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pada saat 2, 4, 6, dan 8 MST

Perlakuan
Berat Kering Gulma C. axillaris a *)

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
-----------------------g/0.25 m2-----------------------

Tanpa pengendalian gulma 0.001 0.003 0.287 1.325 a
Penyiangan manual 0.000 0.000 0.000 0.012 b
Ekstrak umbi teki 0.5 kg L-1 0.000 0.268 0.708 0.147 b
Ekstrak umbi teki 1.0 kg L-1 0.000 0.009 0.015 0.001 b
Ekstrak umbi teki 1.5 kg L-1 0.082 0.205 0.000 0.009 b
Ekstrak umbi teki 2.0 kg L-1 0.000 0.171 0.330 0.238 ab
Ekstrak umbi teki 2.5 kg L-1 0.005 0.096 0.247 0.000 b
Ekstrak umbi teki 3.0 kg L-1 0.001 0.008 0.162 0.430 ab

aAngka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 
taraf 5%; *) Analisis data dengan transformasi √(x + 0.5)

Pemberian ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi tidak berpengaruh terhadap berat kering gulma 
B. alata pada saat 2, 4, 6, dan 8 MST (Tabel 4). Ekstrak umbi teki yang tidak berpengaruh terhadap 
berat kering gulma B. alata tersebut belum dapat disimpulkan sebagai tidak adanya penekanan dari 
ekstrak umbi teki terhadap pertumbuhan gulma B. alata, karena pada perlakuan tanpa pengendalian 
gulma juga tidak ditemukan gulma B. alata. Hal ini dapat disebabkan oleh NJD gulma B. alata yang 
lebih rendah dibandingkan terhadap dua jenis gulma sasaran yang lain pada saat sebelum pengolahan 
tanah, sehingga diduga simpanan biji gulma B. alata juga rendah. Simpanan biji yang rendah pada 
saat sebelum pengolahan tanah menyebabkan gulma B. alata tidak tumbuh pada saat pengamatan baik 
pada petak perlakuan tanpa pengendalian gulma, petak perlakuan penyiangan manual, maupun petak 
pemberian ekstrak umbi teki.

Tabel 4.	 Pengaruh pemberian ekstrak umbi teki terhadap berat kering gulma daun lebar B. alata pada 
saat 2, 4, 6, dan 8 MST

Perlakuan
Berat Kering Gulma B. alata *)

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
---------------------g/0.25 m2---------------------

Tanpa pengendalian gulma 0.000 0.000 0.357 1.422
Penyiangan manual 0.000 0.024 0.000 0.000
Ekstrak umbi teki 0.5 kg L-1 0.000 0.067 0.253 0.672
Ekstrak umbi teki 1.0 kg L-1 0.000 0.010 0.000 0.000
Ekstrak umbi teki 1.5 kg L-1 0.000 0.091 1.090 0.908
Ekstrak umbi teki 2.0 kg L-1 0.000 0.089 0.462 2.395
Ekstrak umbi teki 2.5 kg L-1 0.000 0.071 0.810 1.292
Ekstrak umbi teki 3.0 kg L-1 0.000 0.057 0.078 1.060

*) Analisis data dengan transformasi √(x + 0.5)

Pemberian ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi dapat mengendalikan gulma daun lebar sasaran 
yaitu gulma R. brasiliensis dan C. axillaris. Ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 kg L-1 mampu mengendalikan 
pertumbuhan gulma R. brasiliensis lebih baik dibandingkan tanpa pengendalian gulma, namun tidak 
sebaik pengendalian dengan penyiangan manual. Gulma C. axillaris dapat ditekan pertumbuhannya 
oleh ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5, 1.0, 1.5, dan 2.5 kg L-1, dengan pengendalian sebaik perlakuan 
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penyiangan manual. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respon dari jenis gulma daun 
lebar sasaran yang berbeda terhadap herbisida hayati ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi. Monaco et 
al. (2002) menyatakan bahwa suatu herbisida dapat memberikan perbedaan pengaruh pada jenis gulma 
yang berbeda. Peng et al. (2004), Alsaadawi et al. (2009), dan El-Rokiek et al. (2010) menambahkan 
bahwa hambatan pertumbuhan yang disebabkan oleh alelokimia dapat berbeda antara spesies tanaman 
yang satu dengan yang lain.

Konsentrasi herbisida dapat mempengaruhi efektivitas herbisida dalam mengendalikan gulma 
(Adnan et al. 2012). Herbisida hayati ekstrak umbi teki konsentrasi terendah yaitu 0.5 kg L-1 diketahui 
telah dapat menekan pertumbuhan gulma daun lebar sasaran R. brasiliensis dan C. axillaris. Peningkatan 
konsentrasi ekstrak umbi teki tidak meningkatkan penekanan pada pertumbuhan gulma. Ekstrak umbi 
teki konsentrasi 0.5 kg L-1 telah dapat mengendalikan gulma R. brasiliensis, namun pengendaliannya 
belum seefektif perlakuan penyiangan manual sehingga diduga bahwa efektivitas ekstrak umbi teki 
yang diaplikasikan pada tanah sebagai herbisida hayati pre emergence dipengaruhi oleh berbagai faktor 
lain. Monaco et al. (2002) menyatakan bahwa efektivitas herbisida yang diaplikasikan pada tanah dapat 
dipengaruhi oleh kondisi tanah, karakteristik herbisida, keragaman jenis gulma, dan kondisi lingkungan 
seperti suhu, intensitas cahaya, serta curah hujan. Penelitian Andhini (2015) menunjukkan bahwa jenis 
tanah berpengaruh terhadap efektivitas alelokimia teki dalam menekan perkecambahan gulma. Muktamar 
et al. (2003), Tharayil et al. (2008), serta Sangeetha dan Baskar (2015) menyatakan bahwa faktor utama 
yang memengaruhi ketersediaan dan efektivitas alelokimia di dalam tanah adalah terjadinya proses 
adsorpsi oleh koloid tanah yang menyebabkan berkurangnya efektivitas alelokimia sebagai herbisida 
hayati dalam mengendalikan gulma. Adsorpsi lebih besar terjadi pada tanah yang memiliki tekstur liat 
dibandingkan tanah dengan tekstur berdebu dan pasiran. Menurut Monaco et al. (2002), terjadinya 
adsorpsi herbisida oleh koloid tanah dapat mempengaruhi persistensi herbisida dalam tanah. Tanah 
dengan kandungan bahan organik dan liat yang tinggi cenderung untuk mempertahankan herbisida 
dalam waktu yang cukup lama dibandingkan dengan tanah pasir. Herbisida yang teradsorpsi dilepaskan 
secara lambat dan dimungkinkan dapat mengurangi efektivitasnya sebagai herbisida.

Efektivitas dimungkinkan juga dipengaruhi oleh waktu pemberian ekstrak umbi teki pada lahan 
penanaman. Ekstrak umbi teki yang diaplikasikan sebagai herbisida hayati pre emergence diharapkan 
dapat menghambat perkecambahan biji gulma, namun ekstrak umbi teki yang diberikan tidak dapat 
menghambat perkecambahan biji gulma sehingga gulma tetap tumbuh pada saat 2 MST. Ekstrak umbi 
teki diduga dapat diberikan saat early post emergence yaitu ketika gulma telah berkecambah. Dugaan ini 
didukung dengan hasil percobaan laboratorium yang telah dilakukan sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa ekstrak teki yang diberikan pada saat gulma B. alata telah berkecambah dapat menekan 
pertumbuhan plumula dan radikulanya. 

Pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
Berat kering gulma daun lebar total yang tumbuh pada lahan penanaman kedelai dimungkinkan 

dapat memengaruhi pertumbuhan, hasil, serta mutu hasil tanaman kedelai. Tabel 5 menunjukkan 
hasil analisis terhadap berat kering gulma daun lebar total pada saat 8 MST dan pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan tanaman kedelai pada saat 8 MST serta terhadap hasil dan mutu hasil tanaman kedelai 
pada seluruh perlakuan.  Pemberian ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap berat 
kering gulma daun lebar total pada saat 8 MST. Perlakuan ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 dan 1.0 kg 
L-1 memberikan berat kering gulma daun lebar total saat 8 MST yang nyata lebih rendah dibandingkan 
terhadap perlakuan tanpa pengendalian gulma. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ekstrak umbi 
teki konsentrasi 0.5 dan 1.0 kg L-1 dapat mengendalikan pertumbuhan gulma daun lebar lebih baik 
dibandingkan terhadap perlakuan tanpa pengendalian gulma, walaupun belum berhasil mengendalikan 
pertumbuhan gulma daun lebar sebaik perlakuan penyiangan manual.

Tabel 5.	 Hubungan antara berat kering total gulma daun lebar saat 8 MST dengan pertumbuhan, 
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hasil, dan mutu hasil kedelai pada akhir pengamatan

Perlakuan

BK Gulma
DL total 

(g/0.25 m²) 
a *)

Pertumbuhan Tanaman 
Kedelai (8 MST)

Hasil & Mutu Hasil 
Tanaman Kedelai

Tinggi 
Tanaman 

(cm) a

BK Biomassa 
Tanaman 

(g) a

Prod. 
Kedelai 
Ubinan 

(g/6.25 m2)

Berat 
100 Biji 

(g)

Tanpa pengendalian gulma 32.505 a 57.40 ab 17.00 ab 632.09 14.41
Penyiangan manual 0.099 d 55.78 ab 14.50 b 526.10 13.85
Ekstrak umbi teki 0.5 kg L-1 10.960 c 57.84 a 21.95 a 593.38 14.24
Ekstrak umbi teki 1.0 kg L-1 15.422 bc 59.06 a 19.23 ab 512.82 14.13
Ekstrak umbi teki 1.5 kg L-1 24.508 ab 57.16 ab 17.49 ab 572.65 13.61
Ekstrak umbi teki 2.0 kg L-1 29.216 ab 56.79 ab 19.37 ab 520.89 13.93
Ekstrak umbi teki 2.5 kg L-1 27.488 ab 57.04 ab 18.21 ab 509.71 13.81
Ekstrak umbi teki 3.0 kg L-1 17.869 abc 53.83 b 16.00 ab 455.38 14.04

aAngka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada ujiDMRT 
taraf 5%, DL = daun lebar; *) Analisis data dengan transformasi √(x + 0.5)

Perlakuan ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi memberikan tinggi tanaman kedelai yang tidak 
berbeda nyata dibandingkan terhadap perlakuan tanpa pengendalian gulma dan perlakuan penyiangan 
manual. Perlakuan ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 kg L-1 memberikan berat kering biomassa tanaman 
kedelai yang berbeda nyata dengan perlakuan penyiangan manual, namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan ekstrak umbi teki konsentrasi yang lain dan perlakuan tanpa pengendalian gulma. Produksi 
kedelai ubinan dan berat biji kedelai tidak berbeda nyata pada seluruh perlakuan. Berat kering gulma 
daun lebar total yang tinggi pada perlakuan tanpa pengendalian gulma tidak menurunkan pertumbuhan, 
hasil, dan mutu hasil tanaman kedelai jika dibandingkan dengan perlakuan lain yang berat kering gulma 
daun lebar totalnya rendah. Hal tersebut diduga terjadi karena jenis gulma daun lebar yang tumbuh saat 
8 MST pada petak tanpa pengendalian gulma tidak termasuk gulma yang kompetitif. Menurut Booth et 
al. (2003) gulma yang kompetitif memiliki beberapa karakteristik di antaranya adalah (a) herba, semak, 
atau pohon yang berkanopi luas, daun besar, dan cabang banyak, (b) berumur relatif pendek hingga 
panjang dan dapat berbunga setiap tahun, (c) memiliki periode pertumbuhan vegetatif yang panjang, 
dan (d) perbanyakan pada umumnya dengan tunas yang dorman dan biji.

Varietas kedelai yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedelai Grobogan. Menurut Marliah 
et al. (2012), varietas Grobogan merupakan salah satu varietas kedelai unggul yang banyak dikenal oleh 
masyarakat. Deskripsi varietas oleh Balitkabi (2012) menyatakan bahwa kedelai varietas Grobogan 
memiliki tinggi tanaman 50–60 cm, berat 100 biji ± 18 g dengan rata-rata hasil 2.77 ton ha-1, dan potensi 
hasil yang dapat dicapai oleh kedelai varietas Grobogan adalah sebesar 3.40 ton ha-1. Hasil pengamatan 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi tanaman kedelai varietas Grobogan adalah 53.83–59.06 
cm dan berat 100 biji kedelai sebesar 13.61–14.41 g. Produksi kedelai ubinan berkisar antara 455.38 
hingga 632.09 g/6.25 m2, yang setara dengan 0.73 hingga 1.01 ton ha-1. 

Produksi kedelai ubinan dan berat 100 biji kedelai pada lahan penanaman yang lebih rendah 
dibandingkan dengan deskripsi varietas tidak disebabkan oleh pemberian ekstrak umbi teki pada 
lahan penanaman kedelai karena penurunan terjadi pada seluruh perlakuan, termasuk perlakuan tanpa 
pengendalian gulma dan perlakuan penyiangan manual. Penurunan hasil dan berat 100 biji kedelai diduga 
disebabkan oleh pertumbuhan gulma yang menutupi lahan penanaman kedelai sejak awal pertumbuhan 
tanaman kedelai (2 MST) pada seluruh petak perlakuan. Hendrival et al. (2014) menyatakan bahwa 
gulma yang tumbuh sejak awal pertumbuhan tanaman kedelai hingga panen menyebabkan gulma tumbuh 
lebih dominan dibandingkan dengan tanaman kedelai, sehingga terjadi persaingan dalam pemanfaatan 
cahaya, ruang, air, maupun nutrisi yang mengakibatkan penurunan hasil kedelai.

Hasil percobaan lapangan ini menunjukkan bahwa herbisida hayati ekstrak umbi teki dapat 
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mengendalikan gulma daun lebar total, gulma sasaran R. brasiliensis dan C. axillaris, sertamemberikan 
hasil kedelai ubinan yang tidak berbeda dengan perlakuan penyiangan manual, sehingga penggunaan 
ekstrak umbi teki sebagai herbisida hayati berpotensi untuk menggantikan penyiangan manual serta 
herbisida sintetis dalam kegiatan pengendalian gulma. Kegiatan penyiangan manual membutuhkan 
tenaga kerja dan biaya yang cukup besar, serta waktu yang lama sehingga dianggap tidak efisien untuk 
mengendalikan gulma pada lahan budidaya yang luas. Penggunaan herbisida sintetis dianggap lebih 
praktis namun memberikan dampak negatif pada lingkungan seperti pencemaran tanah oleh residu 
bahan kimia sintetis. 

KESIMPULAN
1.	 Ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 dan 1.0 kg L-1 dapat mengendalikan pertumbuhan gulma daun 

lebar total. Ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5 kg L-1 dapat mengendalikan pertumbuhan gulma 
daun lebar sasaran yaitu R. brasiliensis, sedangkan ekstrak umbi teki konsentrasi 0.5, 1.0, 1.5, dan 
2.5 kg L-1 mampu mengendalikan pertumbuhan gulma daun lebar sasaran yaitu C. axillaris.

2.	 Ekstrak umbi teki berbagai konsentrasi tidak menekan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
3.	 Ekstrak umbi teki berpotensi sebagai herbisida hayati menggantikan penyiangan manual dan 

herbisida sintetis dalam kegiatan pengendalian gulma.
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